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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kota Makassar, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah, serta studi 

dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulanHasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI di 

Makassar telah mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran yang lebih berpusat pada 

peserta didik, kontekstual, serta berorientasi pada penguatan karakter dan Profil Pelajar 

Pancasila. Guru mulai memanfaatkan berbagai metode pembelajaran aktif, seperti diskusi, 

pembelajaran berbasis proyek, dan pemanfaatan media digital. Namun, pelaksanaannya 

masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain perbedaan tingkat pemahaman guru 

terhadap Kurikulum Merdeka, keterbatasan sarana dan prasarana, serta belum meratanya 

pelatihan dan pendampingan bagi pendidik. Faktor pendukung implementasi meliputi 

komitmen sekolah, dukungan kepala sekolah, kolaborasi antarguru, serta tersedianya 

platform pembelajaran digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Makassar telah menunjukkan 

perkembangan yang positif, tetapi masih memerlukan penguatan melalui peningkatan 

kompetensi guru, penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, serta pendampingan 

yang berkelanjutan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pendekatan yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta berorientasi pada 

pengembangan kompetensi dan karakter. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan akhlak, penguatan spiritual, dan pengembangan Profil Pelajar Pancasila yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, guru PAI dituntut mampu merancang pembelajaran yang kontekstual, 

diferensiatif, dan bermakna sehingga peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari (Kemendikbudristek, 2022). 

Implementasi Kurikulum Merdeka telah diterapkan secara bertahap di berbagai daerah di Indonesia, 
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termasuk Kota Makassar. Sebagai salah satu kota metropolitan di kawasan Indonesia Timur yang memiliki 

perkembangan pendidikan cukup pesat, Makassar menjadi wilayah yang menarik untuk mengkaji 

implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI. Keberagaman karakteristik sekolah, kompetensi 

guru, serta dukungan sarana pembelajaran menyebabkan implementasi kurikulum tersebut menunjukkan 

variasi dalam praktiknya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran PAI mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pembelajaran aktif, meskipun 

masih ditemukan kendala berupa keterbatasan pemahaman guru, asesmen autentik, dan pemanfaatan 

teknologi pembelajaran (Putri, Aziz, & Awardin, 2024). 

Berbagai penelitian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI telah 

dilakukan. Nur Ilmi, Elli, dan Wahdaniyah (2024) menemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 16 Makassar mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik, namun masih menghadapi 

hambatan berupa kesiapan guru dan ketersediaan sarana pembelajaran. Penelitian lain oleh Rina, Amirah, 

dan Bakri (2024) menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Makassar Raya telah 

mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran PAI, tetapi implementasinya masih 

berorientasi pada sekolah tertentu sehingga belum menggambarkan kondisi secara lebih luas. Selain itu, 

penelitian Sahrir (2024) lebih menitikberatkan pada kesulitan belajar peserta didik dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, bukan pada proses implementasi pembelajaran secara komprehensif. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat research gap yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada peningkatan hasil belajar, pembentukan karakter, atau kesulitan 

belajar peserta didik pada satuan pendidikan tertentu. Penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji secara 

menyeluruh bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI ditinjau dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan, asesmen, kompetensi guru, serta faktor pendukung dan penghambat pada 

konteks sekolah-sekolah di Kota Makassar. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada satu 

sekolah sehingga hasilnya belum memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi 

kebijakan di tingkat daerah. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, novelty penelitian ini terletak pada analisis implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kota Makassar secara lebih 

komprehensif dengan mengintegrasikan aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi, asesmen, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat 

implementasi. Penelitian ini juga berupaya menghasilkan gambaran empiris mengenai praktik implementasi 

Kurikulum Merdeka pada berbagai satuan pendidikan di Makassar sehingga dapat menjadi rekomendasi 

bagi pengembangan kebijakan pendidikan, peningkatan kompetensi guru PAI, dan perbaikan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena bertujuan memahami secara mendalam implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, asesmen 

pembelajaran, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang terjadi secara 

alamiah di lingkungan sekolah. Penelitian dilaksanakan pada beberapa sekolah jenjang SMP dan SMA 

yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka di Kota Makassar. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive dengan mempertimbangkan sekolah yang telah mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka sekurang-kurangnya selama satu tahun ajaran sehingga memiliki pengalaman yang memadai 

dalam pelaksanaannya. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik. Informan dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih individu yang dianggap memiliki informasi dan pengalaman yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

 



29  

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran PAI yang menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru PAI, dan peserta 

didik untuk memperoleh informasi mengenai implementasi kurikulum, strategi pembelajaran, asesmen, 

serta kendala yang dihadapi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran, 

seperti capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar, 

modul proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), instrumen asesmen, serta dokumen pendukung 

lainnya. Teknik analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. 

Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan data sesuai fokus 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif, matriks, dan tabel sehingga 

memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan secara bertahap 

yang terus diverifikasi berdasarkan temuan di lapangan hingga diperoleh hasil penelitian yang valid. 

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru 

PAI, dan peserta didik. Triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu yang berbeda 

untuk memastikan konsistensi informasi. Selain itu, peneliti menerapkan member checking kepada 

informan agar interpretasi data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, yaitu memperoleh persetujuan dari pihak sekolah, menjaga 

kerahasiaan identitas informan, serta memastikan bahwa seluruh data digunakan semata-mata untuk 

kepentingan akademik dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kurikulum Merdeka 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di beberapa sekolah di 

Kota Makassar telah menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Perangkat yang disiapkan meliputi Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), modul ajar, serta instrumen asesmen formatif dan sumatif. Guru juga mulai 

menerapkan asesmen diagnostik pada awal pembelajaran untuk mengidentifikasi kemampuan awal dan 

karakteristik peserta didik. Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak seluruh guru 

memiliki tingkat pemahaman yang sama mengenai penyusunan modul ajar berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi. Sebagian guru masih menggunakan perangkat pembelajaran yang diadaptasi dari contoh 

yang disediakan pemerintah tanpa melakukan penyesuaian terhadap karakteristik peserta didik di sekolah 

masing-masing. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka masih berada 

pada tahap adaptasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam merancang perangkat pembelajaran yang 

fleksibel dan berpusat pada peserta didik. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa proses pembelajaran PAI telah mengalami perubahan 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Guru tidak lagi mendominasi proses pembelajaran, tetapi 

lebih banyak berperan sebagai fasilitator. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berdiskusi, 

mempresentasikan hasil belajar, menyelesaikan studi kasus, serta mengerjakan proyek yang berkaitan 

dengan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam materi akhlak, misalnya, guru mengaitkan pembelajaran dengan fenomena penggunaan media 

sosial, etika digital, toleransi, dan kepedulian sosial sehingga peserta didik mampu memahami relevansi 

ajaran Islam dalam kehidupan modern. Pembelajaran seperti ini meningkatkan partisipasi peserta didik 
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karena materi lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman mereka. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum 

berjalan secara optimal. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam mengelompokkan peserta didik 

berdasarkan kesiapan belajar, minat, maupun gaya belajar karena keterbatasan waktu dan jumlah peserta 

didik yang relatif banyak dalam satu kelas.Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pendekatan yang lebih aktif, tetapi masih menghadapi tantangan dalam pelaksanaan diferensiasi 

pembelajaran. 

 

Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran 

Penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan asesmen formatif selama proses pembelajaran 

melalui observasi, penugasan individu, diskusi kelompok, presentasi, dan refleksi pembelajaran. Sementara 

itu, asesmen sumatif dilakukan pada akhir materi pembelajaran untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran.Pada mata pelajaran PAI, penilaian tidak hanya difokuskan pada aspek pengetahuan, tetapi 

juga mencakup keterampilan dan sikap keagamaan peserta didik. Guru melakukan pengamatan terhadap 

kedisiplinan beribadah, tanggung jawab, kerja sama, serta perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, sebagian guru mengungkapkan bahwa penyusunan 

instrumen asesmen autentik membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan sistem penilaian 

pada kurikulum sebelumnya. Selain itu, dokumentasi hasil asesmen masih menjadi kendala karena 

banyaknya administrasi yang harus diselesaikan.Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan paradigma 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka telah diterapkan, tetapi masih memerlukan penguatan kompetensi guru 

agar pelaksanaannya lebih efektif. 

 

      Faktor Pendukung Implementasi Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa faktor yang mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran PAI di Kota Makassar. Pertama, komitmen kepala sekolah dalam memberikan 

dukungan terhadap pengembangan profesional guru melalui pelatihan, lokakarya, dan komunitas belajar. 

Kedua, tersedianya Platform Merdeka Mengajar yang memudahkan guru memperoleh referensi perangkat 

pembelajaran, modul ajar, serta pelatihan mandiri Ketiga, kolaborasi antarguru dalam Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam yang menjadi wadah berbagi pengalaman dan 

penyusunan perangkat pembelajaran secara bersama. Keempat, dukungan sarana pembelajaran seperti akses 

internet, proyektor, dan media pembelajaran digital yang membantu guru mengembangkan pembelajaran 

interaktif. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak 

hanya bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi oleh kepemimpinan sekolah dan budaya 

kolaboratif antarguru. 

 

Faktor Penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka 

Selain faktor pendukung, penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Pertama, belum meratanya pemahaman guru mengenai konsep pembelajaran 

berdiferensiasi dan penyusunan modul ajar. Kedua, keterbatasan waktu dalam menyusun perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Ketiga, jumlah peserta didik yang cukup 

banyak dalam satu kelas menyebabkan guru mengalami kesulitan memberikan layanan pembelajaran yang 

benar-benar individual. Keempat, masih terdapat keterbatasan fasilitas teknologi di beberapa sekolah 

sehingga pemanfaatan media digital belum optimal. Kelima, sebagian peserta didik masih terbiasa dengan 

pembelajaran konvensional sehingga memerlukan proses adaptasi terhadap model pembelajaran yang lebih 

aktif dan mandiri. Temuan ini memperlihatkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka merupakan proses 

transformasi yang memerlukan dukungan berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi 

secara berkala. Hasil ini konsisten dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa kesiapan guru dan 

dukungan sarana menjadi faktor utama keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Kota Makassar telah mengubah paradigma pembelajaran dari teacher centered 

learning menjadi student centered learning. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, 

tetapi sebagai fasilitator yang memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menginternalisasi nilai-nilai keislaman melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Implementasi tersebut juga memperkuat pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi 

Pendidikan Agama Islam dengan realitas kehidupan peserta didik, seperti etika bermedia sosial, moderasi 

beragama, kepedulian sosial, dan pembentukan karakter. Pendekatan ini selaras dengan tujuan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pengembangan kompetensi sekaligus karakter peserta didik. Namun demikian, 

keberhasilan implementasi belum sepenuhnya merata karena masih dipengaruhi oleh kompetensi guru, 

kesiapan sekolah, dan ketersediaan fasilitas pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan peningkatan kapasitas 

guru melalui pelatihan yang berkelanjutan, penguatan komunitas belajar guru, serta pendampingan 

implementasi Kurikulum Merdeka oleh pemerintah daerah dan pengawas sekolah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kota Makassar telah berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak positif terhadap kualitas proses pembelajaran. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi 

memerlukan sinergi antara guru, kepala sekolah, pemerintah, serta seluruh pemangku kepentingan agar 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter, kompetensi, 

dan spiritualitas peserta didik dapat tercapai secara optimal. 

   

   KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kota Makassar telah menunjukkan perkembangan yang 

positif. Guru PAI telah menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka melalui penyusunan perangkat 

pembelajaran yang mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), serta modul ajar yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Proses 

pembelajaran juga mulai mengadopsi pendekatan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berdiferensiasi yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan menginternalisasi nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan sehari-hari.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

didukung oleh komitmen kepala sekolah, kolaborasi antarguru melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar, serta tersedianya sarana pembelajaran berbasis 

teknologi. Di sisi lain, masih terdapat beberapa kendala, antara lain belum meratanya pemahaman guru 

mengenai pembelajaran berdiferensiasi, keterbatasan waktu dalam menyusun perangkat pembelajaran, 

jumlah peserta didik yang relatif besar dalam satu kelas, serta keterbatasan fasilitas di beberapa sekolah. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi 

oleh dukungan kelembagaan, kepemimpinan kepala sekolah, budaya kolaboratif, dan ketersediaan sumber 

daya pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang berkelanjutan, pendampingan implementasi 

kurikulum, penguatan komunitas belajar guru, serta evaluasi secara berkala agar pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka semakin efektif dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kota 

Makassar. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilakukan pada lingkup sekolah yang terbatas di 

Kota Makassar. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak satuan pendidikan 

dan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

berbagai jenjang pendidikan. 
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